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ABSTRAK

Sumber utama protein bagi temak ruminansia berasal dari protein mikroba
disamping by-pass protein.  Pembentukan protein mikroba mumen 1ergantung
kepada ketersedian zat makunan vang dibutuhkan terutama N-protein dan energl
(ATF). Penyediaan energi dan NH; vang dibutuhkan tersebut, harus dalam
keadaan sinkron untuk mencapai pertumbuhan mikroka vang efisien. Penelitian
ini dilakukan uniuk mengetahui indeks sinkronicas pelepasan N-protein dan
energi dari setisp bahan pakan diantaranya adalah rumput Lapangan, rumput
Gujah dan rumput Raja. Penelition ini menggunakan 2 ekor sapi pesisir berfistula
dengan hobot badan = 75 kg dengan umur 1.5 £ (ghun.  Metode penalitian in
adalah metode cksperimen dengan mengpunakan teknik in-sacco menurut Oskov
MeDonal(1979) ketiga  rumpul  tersebut dibcrikan  dalam  rumen  selama
(.2.4.6.12,24.48.dan72 jam, sampel sebanyak 7 gr dimasukan kedalam Kantong
nylon berukuran 9 X [dem, schanyvak & buah, Peubah yang diamati adalah tingkat
dan laju depradasi BK, BO. SK dan PK dan indeks sinkronisasi pelepasan N
Protein dan energi dalam rumen rumput Lapangan, rumput Gajah dan rumput
Raja.

Berdasarkan hasil penelitian diambil kesimpulan hahwa hahan pakan vang
tnggn tngiar degradasi terdapat pada wakiu inkubasi 48 dan 72 jam dan
mempunyai indeks sinkronisasi pelepasan N protein dan ENErgil yang lertinggi
adalab rumput Lapanpan, diikui rumput Gajah dan rumput Raja vane nilainya
berturn —turut adalah 0,741, 0,722 dan 0,376,

kata kunci @ Runipur Lapangan, rumput Gajah dan rumput Raja. teknik in-soecs.
Indeks sinkronisasi

il



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak Ruminansia merupskan salah satu jenis termak yang mampu
memberikan kontribusi besar untuk kesejahteran manusia melaui produksi susu.
daging dan produk samping lairnva, Salah ssu faktor yang sanpat menentukin
kemajuan  suwate  usaha  peternskan  adalah penyedian  makanan  yang
berkeseinambung dan bernilai gin tinggi. Susetyo (19801 Menvatakan hijauan
sangal diperlukan oleh temak ruminansia, karena 74 — Q4 = makanan yang
dikensumsi berasal dari hijavan. baik dalam bentuk segar maupun dalam bentuk
kering.  Hijsuan memegang peranan penting karena hampir semus 7at yarng
dipeshikan temak yang diberikan dalam jumiah banyak berasal dari hijavan.
Ternek  yang  diberikan  hijavan  schagal  makanan tunggal masih  hisa
mempertahankan hidupnya, babkan tumbuh dengan baik dan berkembang biak.

Makanan merupakan hal penting vang harus diperhatikan dalam usaha
peternakan, karena makanan merupakan biaya vang terbesar dari toial biayva
produksi.  Salah satu upaya untuk mengatasi besarnya biava pakan makg
digunakan makanan allematif vang tidak hersaing dengan kebutehan manusia.
mudah didapat dan aman dikonsumsi ternak. Peternak periu meningkatkan =istem
penyusunan  ransum  vang  akural schingga  akan tercapai  efisiensi  dalam
pengeunaan bahan pakan yang tersedia { Conrill, 1998 i,

Pada termak ruminansin zat makanan dibutahkan alel mikroba dalam
rumen dan untuk metabolisme antara {forer mediatry metabolismel. Untuk kedus

hal tersebut wat pakan dibutuhkan untuk memenuhi energi dalam benuk ATE da



sehagal bahan (precusor) untuk sintesa lemak. protein dan karbohidrat dalam
tubub. Dengan demikian ransum hendaknya dalam keadaan seimbang jumlah zal
pakan yang tersedia untuk kedua bal tersebut, (Taminga dan Williams. 1998).

Sumber utama protein bagi ternak ruminansia berasal dar mikroba rumen
disamping bypass proiein.  Pembentukan protein mikeoba rumen tergantung
kepada ketersedian zat makanan yang dibutubkanya, terutama M-protein dan
energl (ATP) yang tersedia. N-protein berasal dad pakan dan saliva sedangkan
energi berasal dari pakan.

Penyedian N-protcin dan energi vang dibutuhkan terschut harus daiam
keadaan sinkron untuk mencapai cfisiensi periumbuhan mikroba, Bila penvediaan
N vang berlebiban dalam bentuk amoniak .I'T:‘\!qul tanpa ditmbangi penvediaan
energl yang tersedia akan memmbolkan gangpian (keracunaan MH;).  Demikian
pula kekurangan NIT; akan menurunkan pertumbuhan mikroba vang gilirannya
akan menurunkan ketersedian protein bagi ternak ruminansia dan selarjutnya
terhadap penurunan produk.

Uniuk mendapatkan efisiensi pertumbuhan mikroha vang optimal perly
acdanva sinkronisasi pelepasan N-protein dan cnerel pakan dalam rumen,  Mila
indeks sinkronisasi pelepasan N-protein dan energi bahan pakan adalah <1, Pakan
yang sinkron pelepasan N-protein dan encrel didalam rumen mempunsai nilail.
Bedasarkan nilai diatas telah dilakukan peneliian tentang indeks sinkronizasi

pelepasan N protein dan enerpi.

o



V. KESIMPULAN
Berdasarkan penclitian dapat disimpulkan hahwa bahan pakan vang tinggi
tingkat degradasi terdapat pada waktu inkubasi 48 dan 72 jam dan memguinyai
indeks sinkronisasai pelepasan N-protein dan encroi yang tertinggi adalah rumput
Lapangan dan rumput Gajah dan rumput Rajs vane nilai berturut — turur adalah

0,741, 0.722 dan 0376,
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